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[bookmark: _TOC_250027]ABSTRAK
Tanaman kersen (Muntingia calabura L.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri Staphylococus aureus dan Salmonella typhi. Pengujian aktivitas antibakteri pada penelitian ini menggunakan metode disc diffusion test dengan mengkultur Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi pada media MHA, kemudian disk kosong dicelupkan kedalam perlakuan ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingi calabura L) dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80%. Dari penelitian ini diperoleh senyawa kimia pada ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L) yaitu flavonoid, fenolik, saponin dan steroid. Hasil dari penelitian uji aktivitas ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingi calabura L) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi, didapatkan hasil diameter zona hambat terbesar pada konsentrasi 80% yaitu dengan rata-rata 12,27 mm pada Staphylococcuus aureus dan 12,56 mm untuk Salmonella typhi sedangkan pada uji KBM pada konsentrasi 80% yang efektif dapat mebubunuh bakteri Staphylococcus aureus. Kesimpulannya ekstrak etil asetat daun kersen dapat dijadikan sebagai alternatif penghambat pertumbuhan bakteri.

Kata kunci: Ekstrak Daun Kersen, Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi, Muntingia calabura L.

[bookmark: _TOC_250026]ABSTRACT
The cherry plant (Muntingia calabura L.) is a plant that has antibacterial activity and has the potential to be developed as a traditional medicine. This study aims to determine the antibacterial activity of ethyl acetate extract of cherry leaves (Muntingia calabura L.) against the bacteria Staphylococcus aureus and Salmonella typhi. Testing of antibacterial activity in this study used the disc diffusion test method by culturing Staphylococcus aureus and Salmonella typhi on MHA media, then empty discs were dipped into ethyl acetate extract treatment of cherry leaves (Muntingia calabura L.) with concentrations of 20%, 40%, 60%, and 80%. From this research, chemical compounds in the ethyl acetate extract of cherry leaves (Muntingia calabura L.) were obtained, namely flavonoids, phenolics, saponins and steroids. The results of research testing the activity of ethyl acetate extract of cherry leaves (Muntingia calabura L.) on the growth of Staphylococcus aureus and Salmonella typhi, showed that the diameter of the inhibition zone was the largest at a concentration of 80%, namely with an average of 12.27 mm for Staphylococcus aureus and
12.56 mm. mm for Salmonella typhi while in the KBM test at a concentration of 80% it can effectively kill Staphylococcus aureus bacteria. In conclusion, cherry leaf ethyl acetate extract can be used as an alternative inhibitor of bacterial growth.
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[bookmark: _bookmark0]BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _TOC_250025]LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki banyak jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional (Miksusanti, et al., 2009). Salah satu tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat tradisional adalah daun kersen (Muntingia calabura L.). Kersen merupakan tanaman yang banyak dijumpai didaerah tropis, antara lain adalah Indonesia, Philipina dan Meksiko. Tanaman ini banyak ditemui dipinggir selokan dan retakan dinding (Steenis, 1981).
Secara tradisional masyarakat di Idonesia, Meksiko, Philipina dan India, menggunakan rebusan daun kersen sebagai antiseptik. Aktivitas antibakteri daun kersen ini disebabkan oleh adanya kandungan senyawa tannin, flavonoid, dan saponin yang dimilikinya (Zakaria et al., 2006).
Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen, bakteri patogen adalah bakteri yang dapat menginfeksi tubuh manusia sehingga menyebabkan penyakit (Jawet et al., 2005). Bakteri Stapylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi pada kerusakan kulit atau luka pada organ tubuh manusia karena bakteri akan mengalahkan mekanisme pertahanan tubuh. Saat bakteri masuk keperedaran darah bakteri dapat menyebar ke organ lain dan menyebabkan infeksi, seperti faringitis,, tonsillitis, otitis media akut, pneumonia, infeksi pada katup jantung yang memicu pada gagal jantung, radang tulang, bahkan dapat menyebabkan syok yang dapat menimbulkan kematiaan (Cappucino dan Sherman, 2005).
Bakteri lain yang dapat menyebabkan penyakit yaitu Salmonella typhi. Bakteri Salmonella typhi merupakan kuman patogen penyebab demam tifoid, yaitu suatu penyakit infeksi akut yang terjadi pada usus halus, tepatnya pada patch of
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Peyer (Winarsih dkk, 2015). Demam tifoid ditransmisikan melalui fecal dan oral yang masuk kedalam tubuh manusia melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi (Widoyono, 2011).
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa daun kersen dapat dimanfaatkan sebagai antidiabetes dan memiliki efek yang mampu menghambat aktivitas antibakteri karena diduga mengandung flavonoid. Flavonoid adalah senyawa aktif yang dapat bermanfaat sebagai antiinfalmasi, antioksidan, dan antibakteri karena memiliki efek yang mampu menghambat aktivitas bakteri penyebab penyakit (Arum, 2012). Banyaknya hasil penelitian yang telah dilaporkan oleh beberapa peneliti dalam dekade terakhir ini mengenai kandungan senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antibakteri dari daun kersen, menjadikan tumbuhan ini berpotensi sebagai obat herbal serta daun kersen secara turun temurun dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit seperti diabetes, koloestrol, luka bakar atau digunakan untuk mengurangi rasa sakit (Senet et al., 2017).
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukkan Sibbi dkk (2012) bahwa daun, batang dan buah kersen mampu untuk menghambat pertumbuhan bakteri gram positif, gram negatif dan jamur. Penelitian lainnya yang dilakukkan oleh Muflikhah (2017) juga menyebutkan ekstrak daun kersen menghambat pertumbuhan Porphyromonas gingivalis, namun belum ada penelitian tentang antibakteri ekstrak etil asetat daun kersen terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella tyhpi.
Infeksi merupakan salah satu kasus yang banyak dijumpai di kehidupan sehari-hari, infeksi oleh patogen ini dapat terjadi melalui jaringan pada tubuh lalu berkembang dalam jaringan. Untuk pencapaian penurunan tingkat kematian yang

disebabkan oleh infeksi bakteri patogen sulit dicapai karena bakteri patogen tersebut mengalami kekebalan antibiotik semakin meningkat, bahkan jika pemakaian antibiotik dikombinasikan juga akan mengakibatkan resistensi terhadap antibiotik. Pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri dapat diatasi dengan antibiotik atau antibakteri (Jawet et al., 2005).
Antibakteri adalah obat atau senyawa yang digunakan untuk membunuh bakteri atau menyembuhkan infeksi, khususnya bakteri yang merugikan manusia. Definisi ini berkembang bahwa antibakteri merupakan senyawa kimia yang dalam konsentrasi kecil mampu menghambat bahkan membunuh suatu mikroorganisme (Ganiswarna et al., 1995). Antimikrobia yang ideal menunjukkan sifat toksisitas selektif, toksisitas yang selektif merupakan fungsi reseptor yang spesifik yang dibutuhkan untuk melekatnya obat atau karena hambatan biokimia yang terjadi bagi organisme namun tidak bagi inang (Febrianasari, 2018)
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri gram positif menggunakan Staphylococcus aureus dan bakteri gram negatif menggunakan Salmonella typhi.

1.2 [bookmark: _TOC_250024]Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi?
2. Berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) dari ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L.) yang efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi?
3. Berapa konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L.) yang efektif untuk membunuh bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi?
1.3 [bookmark: _TOC_250023]Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak etil asetat daun kersen (Mnntingia calabura L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi.
2. Untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L.) yang efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi
3. Untuk mengetahui konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L) yang efektif untuk membunuh bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi.

1.4 [bookmark: _TOC_250022]Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Melalui penelitiaan ini, peneliti mendapatkan pengetahuan tambahan bahwa daun kersen memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi.
2. Bagi Pembaca

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembaca mendapatkan pengetahuan tambahan tentang manfaat ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L.) sebagai antibakteri.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian dibidang antibakteri, serta dapat meneliti untuk membuat formulasi sediaan dalam maupun luar tubuh.

[bookmark: _TOC_250003]BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan

1. Ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococus aureus dan bakteri Salmonella typhi.
2. Konsentrasi 80% merupakan KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dari ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L.) yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
3. Konsentrasi 80% merupakan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) dari ektrask etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L.) yang efektif dapat membunuh bakteri Staphylococcus aureus.


5.2 [bookmark: _TOC_250001]Saran

1. Melakukan pengujian aktivitas antubakteri ekstrak etil asetat daun kersen

(Muntingia calabura L.) dengan metode lain, seperti metode sumuran.

2. 	Melakukan pengujian dan pembuatan sediaan antibakteri dari ekstrak etil asetat daun kersen (Muntingia calabura L.) baik sediaan oral maupun tropikal.
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